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Setelah mern~elajari dan rnenguji dengan sungguh-sungguh , 

karni be r pendapat bahwa tul isan ini baik skope rnaupun kwa l i -

tasnya dapat diajukan sebagai skripsi untuk rnernperoleh gelar 

DOKTER HEWAN . 
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Erysipelas pada anak babi sering menimbulkan angka kern~ 

tian yang tinggi ( 25- 75% ), sedang pada babi dewasa angka 

kematian lebih rendah dibandingkan pada anak babi tetapi da­

pat menghambat pertumbuhar. pe.da babi yang terinfeksi yang m~ 

sih dapat hidup ( Merchant dar. Packer, 1971; Anonymous, 1980) . 

Penyebaran penyakit erysipelas ini luas sekali, ha rnpir 

di seluruh dunia dan rre rupe.kan penyakit yang mengancam keru­

gian elr.o nomi pad.a pet e1·nakan babi . 

Ata s dasar kepe ntingan ekonorn i dan penularan penyakit -

ini, maka penulis menc oba rr:elakukan penelitian terhadap ter­

nak babi de ngan cara mengisolasi dan id.entifikasi kuman ~r:v­

sipelothri:x rhusiopathiae dari vesica urinaria secara labora 

toris . 

Penel i tian ini penul is laku."k:an se jak tanggal 11 Maret -

sampai dengan tanggal 10 April 1985. Sampel diambil dari Ru­

mah Potong Hewan Pegirian Kota madya Surabaya dan pemeriksaan 

laboratoris dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Ai1~angga. 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat diketahui 

kejadian erysipelaE; pada babi khususnya ;yang dipotong di Ru­

mab Po tong He\va~ Pegirian. Sehingga dengan demikian dapat di 

coba untuk melakuka n pe lacakan dari peternakan mana babi be­

rasal . 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ISOLASI DAN IDENTIFIKASI ... DIDIK SAPTONO



~. Sejarah penyakit 

BAB II 

~'INJAUAN PUSTAKA 

· Erysipelas adalah penyakit bakterial menular yang dise­

babkan oleh kuman •Erys ipelothrix rhusiopathiae atau Erysipe­

lothrix insid io sa . Penyakit ini te rutama menyer-ang babi tet.§_ 

p i dapat juga menyerang hewan la in dan manusia ( Cruickshank 

e.:L§_l, ~974 ; Joklik e~l, ~980 ) . 

3 

Artj kata Erysipe las adalah erythros berarti merah dan 

pella berart i kulit ( Soltys, ~963 ; Hungerfo rd, ~970 ; Bucha ­

nan dan Gibbson , ~974 ) . Kuman Erysipelothrix rhusiopathiae 

termasuk ordo Eubacteriales, famil i Corynebacteriaceae dan -

genus Erysipelothrix ( klasifikasi bakteri menurut Bergey 's 

edisi VIII tahun ~974 ) . Nama lain Er;ys i Delothrix rhusiopa -

thiae atau Erysipelothrix insidiosa ad.alah Bacil lus rhusioDa 

thia e , ~ac terium rhusiopathiae, Bacterium ervsipelatos suum, 

Erysipelo thrix porci , ]3a cillus des Schweinerotlauf ( Merchant 

dan Packer, ~97~; Buchanan dan Gibbson , ~974 ). 

Koch ( ~876 ) yang dikutip oleh Dunne ( ~ 970 ) perte.ma 

kali mengisolasi kuman erysip~las dari darah hewan percobaan 

yang mati disertai septikemia , kemudian disebut sebagai "Ba­

cillus of Mouse Septicaemia " atau Bacillus murisepticae. 

Pasteur dan Thuillier ( ~883 ) yang dikutip . oleh Dunne (~ 9 70) 

berhasil mendapa tkan kuman ini dari babi yang menderita pe -

nyaki t "Rouget" dan rnembua t vaksin untuk mela1t1an penyaki t 

ini. Rosenbach ( ~ 887 ) yang dikutip oleh Merchant dan Packer 
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( 1971 ) mengisolasi kuman Erysipelothrix rhusiopathiae dari 

kejadian erysipeloid pada manusia. 

4 

Di New South Wales Australia penyakit erysipelas pertama 

kali ditemukan tahun 1929 ( Hungerford, 1970 ). 

Kejadian di Indonesia d.iduga sejak tahun 1964 d.iketemu -

kan pada suatu peternakan babi di daerah Cibinong Kabupaten -

Bogor, dengan tand.a-tanda bercak-bercak merah pada kulitnya -

dan ahgka kematian yang tinggi pada anak babi, sedangkan pada 

babi dewasa menyebabkan kekurusan ( Anonymous, 1980 ). 

Pramono dkk ( 1979 ) yang dikutip oleh Alamsyah ( 1980 ) 

dan Gaos ( 1982 ) b erhasil men gi solasi kuman Erysipelothrix -

rhusiopathiae dari limpa babi yang disangka menderita erysip~ 

las dari peternakan babi di da erah Kapuk Jakarta Barat. 

Soeharsono ci_l{k ( 1980 ) melapo rkan ke jadian yang sama di 

daerah Kapuk Jakarta Barat . 

Sulaiman dkk ( 1982 ) berha s il mendapatkan 3 isolat ku -

man Erysipelothrix rhusiopathiae da ri darah dan tonsil babi -

yang menunjukkan gejala sakit, da r i r umah potong babi di Kota 

madya Manado . 

2. Penyebaran Penyakit 

Erysipelas pada babi dan infeksi oleh kuman Erysipelo 

thrix rhusiopathiae pada hewa n l ain telah dilaporkan terjadi 

di Eropah, Afrika utara , Cina, Rus ia, Amerika, Australia, Se­

landia Baru, Papua Nugini , Asia t e rmasuk Indonesia ( Merchant 

dan Packer , 1971 ; Anonymous, 1980 ) . 

Di Australia, Selandia Baru da n Amerika , polyarthritis -
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pada babi oleh kuman Erysipelothrix rhusiopathiae menyebabkan 

kerugian ekonomi yang serius (Cross e~l, 1971; Merchant 

dan Packer, 1971 ). 

Sedangkan di Eropah kuman ini dapat diisolasi dari berma 

cam-macam unggas, terutama di Amerika menyebabkan wabah pada 

peternakan kalkun ( Merchant dan Packer, 1971 ). 

Penyakit pada babi yang secara klinis diduga erysipelas 

dinyatakan telah menimpa peternakan babi di beberapa daerah -

di Pulau Bali ( Anonymous, 1980 ). 

Menurut Ressang ( 1984 ) di Indones ia isolasi penyebab -

erys i pelas ini baru dilakukan dari spesimen asal Jakarta Barat 

( 1979 ), Purwokerto ( 1980 ) dan Mane.do ( 1982 ). 

3. Morfologi dan Sifat Pewarnaan 

Kuman Erysipelothrix rhusiopathiae berbentuk batang lang 

sing, lurus atau membentuk kurva. Dapat juga berbentuk fila -

men dengan penampang 0 , 2 - 0 , 3 mikron dan panjang 1 - 1,5 mik 

ron, tidak bergerak, tidak membentuk spora, tidak berkapsul,­

bersifat Gram positif ( Dunne , 1970 ; Brune r dan Gillespie, 19 

73; Cottral, 1978 ; Joklik et al , 1980 ) . 

Kuman Erysipelothrix rhusiopathi?~ mempunyai lapisan yang 

menyerupai lilin sehingga mempunyai daya tahan yang tinggi (­

Merchant dan Packer, 1971; Galloway , 1974 ). 

Usdin dan Birkeland ( 1949 ) yang dikutip oleh Dunne ( -

1970 ) menyatakan bahwa kuman Erysipelothrix rhusiopathiae 

memproduksi enzym hyaluronidase. 

Kuman yang berasal dari pupukan tua mudah dilunturkan 
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dengan alkohol aseton ( Dunne , 1970; Merchant dan Packer, 19 

71; Buchanan dan Gibbson, 1974 ). 

4. Sifat Pertumbuhan dan Kebutuhan Perkembangbiakan 

6 

Kuman Erysipelothrix rhusiopathiae bersifat mikroaerophi 

lik , dapat tumbuh pada temperatur kama r, tetapi yang paling -

baik pada temperatur 37° C dan pH optimal 7 , 4 - 7 , 8 selama 2- L!­

hari (Soltys , 1963 ; Merchant dan Packer , 1971 ; Cottra l , 1978 ). 

Ervsipelothrix rhusiopathiae membentuk alpha hemolisa ;yang 

s empit pada agar darah ( Dunne, 1970; Merchant dan Packer, 19 

71; Cottral , 1978 ) . Bila p~pukan sudah la ma timbul adanya 

daerah transparan di sekitar koloni ( Joklik e~l, 1980 ). 

Medinm heart infusion agar yang mengand11ng 5 - 10% darah, ba­

ik sekali untuk isolasi pertama kuman Ervsipelothrix rhusiopa 

thiae ( Joklik e~l, 1980 ) . Peda me dium nutrjent broth sete 

lah 24 jam kuman membentuk awan tipis yang me rata dan didasar 

tabung terdapat sedikit endapan ( Dunne , 1970; Merchant dan -

Packe r, 1971 ; Cottral, 1978 ) . 

Erysipelothrix rhusiopathiae sukar dipupuk pada medium -

bias a tetap i dengan penarnbahan serum atau darah akan merang -

sang pertumbuhannya (Soltys, 1963; Merchant dan Packer, 1971 ). 

Dalam pertumbuhannya kuman Erysipelothrix rhusiopathiae meme r 

lukan tryptophan, arginin , riboflavin dan asam oleat ( Dur-ne, 

1970 ; Merchant dan Packer, 1971; Buchanan dan Gibbson, 1974 ) . 

Ada 3 tipe koloni yang dibentuk oleh kuman Erysipelothrix 

rhusiopathiae yaitu : 

Koloni tipe S ( smooth = halus ), koloni tampak c embung , bu -
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lat kecil dengan diameter 0,5 - 1 millimeter dan transparan -

secara mikroskopis tampak berbentuk batang halus , lurus atau 

berbentuk kurva . 

Koioni tipe R ( rough = kasar ), tampak kasar, permukaan ti- ­

dak .rata dan tepi bergerigi dengan diameter 2- 4 millimeter 

secara mikroskopis tampak berbentuk filamen panjang, bercabang 

atau melingkar . 

Koloni tipe halus dan kasa r, baik bentuk koloni maupun secara 

mikroskopis berkisar antara tipe halus dan kasar ( Dunne, 19-

70 ; Merchant dan Packer, 1971 ; CO.ttral , 1978 ). 

5 . Daya Tahan 

Karena Ervs ipelothrix rhusiopathiae mempunyai l ap isan li 

lin maka tahan akan kekeringan pada temperatur kamar untuk be 

berapa bulan, bila suasana agak le~bab dapat hidup 6 bulan 

atau l ebih ( Merchant dan Packer , 1971 ). Pada medium kaldu -

tahan selama 22 tahun ( Bruner dan Gillesp i e , 1973 ). Bila Ery 

sipelothrix rhusiopathiae terkena sinar matahari langsung da -

pa t mati setelah '1 2 - 24 hari dan pada bangkai tahan se la ma 7 

bulan ( Dunne , 1970 ; Merchant dan Packer, 1971 ). 

Menurut Hutyra et al ( 1939 ) yang dikutip oleh Dunne (-

1970 ), pada daging yang diasap Erysipelothrix rhusiopathiae 

tahan hidup selama 3 bulan. Dengan proses pengga ra man tahan -

170 hari, sedangkan bila diproses dengan campuran antara ga . ­

r am dan KN0
3 

dapat tahan selama 30 hari. 

Hungerford ( 1970 ) menyataka n bahwa Erysipelothri~ rhu­

siopathiae dapa t hidup selama 10 - 12 tahun di dalam tanah bi 

la kondisi memungkinkan ( seperti keadaan tanah yang alkalis 
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dan mengandung humus · ), tetapi kuman cepat mati pada tanah 

yang mempunyai pH asam. 

8 

Erysipelothrix rhusiopathiae peka terhadap panas pada 

temperatur 44°C mati dalam waktu 4 hari, temperatur 52°C mati 

dalam waktu 15 menit sedangkan pada 58°C mati dalam beberapa 

menit ( Dunne, 1970; Galloway, 1974 ). Terhadap beberapa de -

sinfektan seperti mercury bichlorida 1%, formalin 2%, senyawa 

cresol 3, 5% dan feno l 5% kuman Erysipelothrix rhusiopathiae -

mati dalam waktu 5 - 15 menit ( Merchant dan Packer, 1971 ). 

Peka terhadap caustic soda dan hypochlorid ( Galloway, 1974 ) • 

Erysipelothrix rhusiopathiae mempunyai daya tahan yang cukup 

terhadap sulfonamia , neomycin, kanamyc in dan polymycin ( Mer-:­

chant dan Packer, 1971 ; Sulaiman dkk , 1982 ), tetapi peka ter 

hadap penicillin, tetracyclin, chlortetracyclin dan oxytetra­

cyclin ( Dunne, 1970 ; Merchant dan Packer, 1971 ). 

Heilman dan Herrell ( 1944 ) , Van Es e~l ( 1945 ) dan 

Grey ( 1947 ) yang dikutip oleh Dunne ( 1970 ) berhasil mem -

buktikan kepekaan kuman Erysipelothrix rhusiopathiae terhadap 

penicillin secara invitro dan invivo. 

Menurut Sulai_man dkk ( 1982 ) kuman Erysipelothrix rhusi 

onathiae secara invitro hanya peka t erhadap golongan penicil-

1 i n . 

6. Sifat Biokimiawi 

Uji reduksi nitrat, pembentukan indol, uji katalase, uji 

Methyl Red dan Voges Proskauer menunjukkan hasil yang negatif. 

Kuman Erysipelothrix rhusiopathiae membentuk H2S dan bereaksi 

a s am pada medium TSIA dan pembentukan H2S ini setelah pengera 
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man 4 hari ( Soltys, 1963; Merchant dan Packer, 1971; Eucha -

nan dan Gibbson, 1974; Cottral, 1978 ). Pada uji gula-gula ku 

man Erysipelothrix rhusiopathiae membentuk asam tanpa gas da:­

ri glukosa , galaktosa dan laktosa ( Buchanan dan Gibbson, 19-

74; Joklik et al, 1980 ). 

7. Struktur Antigenik 

Erysipelothrix rhusiopathiae mempunyai 2 antigen yang ber 

beda secara agglutinasi yaitu antigen spesifik dan antigen 

spesies spesifik ( Soltys, 1963 ) . Sedangkan perbedaan seroti 

pe f!!]?YSipelothrix rhusiopathiae terletak pada antigen spesi -

fik berdasarkan jenis soluble bacterial peptidoglycans ( Wood 

1979 ; Wood e~l, 1981 ). 

Sarnpai saat ini pa ling s~dikit ada 22 serotipe yang dike 

tahui, tetapi umumnya serotipe 1 dan 2 paling banyak dijumpai 

pada babi yang t er kena erysipelas ( Wood e.:L_~l, 1981 ) . 

8 . Patogenitas dan Patogenese 

Babi dari urnur 3 - 18 bulan lebih peka terhadap infeksi 

kuman Erysipelothrix rhusiopathiae, pada beberapa wabah dila­

porkan da pat menyerang anak babi yang masih menyusu ( Merchant 

dan Packer, 1g71 ) . Hewan lain yang peka adalah burung, ayam, 

domba, sa pi , kuda , karnifora dan ma nusia ( Soltys, 1963 .; 

Hungerford, 1970: Bruner dan Gillespie , 1973 ). Infeksi biasa 

nya terjadi per oral bersama maka nan atau minuman yang terce­

mar , tetapi da pat juga melalui kulit yang luka atau lesi pada 

selaput lendir ( Hungerford, 1970; Galloway, 1974; Hall, 1977). 

Secara buatan penularan dapat melalui oral, intra dermal, int 
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ra vena, intra artikular, skarifikasi pada kulit, skarifikasi 

pada conjunktiva dan skarifikasi rnukosa nasal ( Merchant dan 

Packer, '197'1; Blood et al, '1983 ). 

Pada beberapa babi sehat kurnan Erysipelothrix rhusiopa ~ 

thiae dapat dijurnpai pada tonsil, saluran usus, vesica urina­

ria, surnsurn tulang dan dapat rnenirnbulkan penyakit bila perta­

hanan tubuh hewan rnenurun karena adanya faktor-faktor predis­

posisi dan penyakit cacing ( Hungerford, '1970; Jubb dan Kenne 

dy, '1970; Galloway, '1974; Hall, '1977 ). Selarna hewan sakit, :­

kurnan E~ipelothrix rhusiopathiae dapat dijumpai didalam da­

rah, urine dan feces sehingga dapat rnenuju ke organ-organ la­

in dan persendian ( Hungerford, '1970; Galloway, '1974; Blood -

et al, '1983 ). 

Menurut patogenese penyakit maka erysipelas pada babi di 

bagi rnenjadi 3 bentuk yaitu : akut atau septikernia, urtikari­

al atau 17 Diamond Skin Disease" dan bentuk kronis. Pada kejadi_ 

an akut atau septikernia , babi dapat rnati tanpa rnenunjukkan ge 

jala klinis. Bentuk ini biasanya terjadi pada anak babi, da -

pat pula diikuti dengan rneningkatnya ternperatur tubuh sampa i 

42°C, babi tidak rnau makan , haus, kadang-kadang disertai rnun­

tah dan diare, kelua rnya disharge dari rnata kernudian diikuti 

kelernahan dan kernatian. 

Pada bentuk urtikarial atau "Diamond Skin Disease", beberapa 

babi penderita bentuk akut dapat berkernbang rnenjadi bentuk 

ini. Yang ditandai dengan tirnbulnya bercak-bercak kernerahan 

sarnpai keunguan di daerah telinga, hidung, leher,perut dan ba 

gian dalam paha. Dari bercak-bercak ini tirnbul nekrose pada -
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kul i t berbentuk khas menyerupai perrnata atau segi empat dengan 

diameter 1 - 5 centimeter . 

Pada bentuk kronis ditandai adanya endokarditis pada katup 

jantung terutama katup mitralis , sehingga menirnbulkan gejala­

gejala denyut jantung meningkat , kelelahan , cyanotis dan dii ­

kuti dengan kematian. Juga dapat terjadi arthritis yang ditan 

dai dengan kepincangan, pembengkakan persendian, sendi yang -

terkena terasa pana s , nyeri bila diraba , setelah 2 - 3 minggu 

kemudian men jadi keras sehingga babi bila berjalan terlihat -

pincang , bentuk ini biasanya terjadi pada babi umur tua ( 

Hungerford , 1970 ; Me rchant dan Packer , 1971 ; Galloway , 1974; ­

Hall , 1977; Blood e~l , 1983 ) . 

Perubahan pathologi anatorni yang terlihat pada bentuk a­

kut atau septikemia biasanya tidak begitu menyolok . Hipe remia 

kul it merupakan kela inan yang sering dijumpai, d isamping itu 

juga organ- organ tubuh mengalami pembengkakan dan pembendungan 

hiperernia muko sa gastrium , kadang- kadarrg dapat terlihat erosi 

( Jubb dan Kennedy , 1970 ; Soeharsono dkk , 1980; Ressang , 1984). 

Pada bentuk kronis, perubahan terutama terjadi pada persendi­

an dan jantung. Pada sendi yang terinfeksi terjadi prolifera­

Sl jaringan ikat , tulang rawan persendian seringkali terjadi 

penipisan , hiperemia pada membrana synovial ( Jubb dan Kenne­

dy , 1970 ; Hogg , 1981 ; Blood et al, 1983 ) . Pada jantung terja 

d i penambahan jaringan ikat terutama katup rnitralis , ya ng me ­

nyerupai bunga kol dan pada otot jantung tampak ptechiae ( 

Jubb dan Kennedy , 1970 ; Hall, 1g77; Ressang , 1984 ) . 
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BAB III 

BAHAN DAN CARA KERJA 

1. Bahan . 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini berupa potong 

an vesica urinaria babi yang dipotong di Rumah Potong Hewan 

Pegirian Kotamadya Surabaya, sebanyak 30 sampel yang diam -

bil secara random yang dibagi dalam 6 kali pengambilan . 

Vesica urinaria yang sudah dipotong masing- masing dima 

sukkan kedalam kantong plastik, kemudian dimasukkan kedalam 

termos es untuk diperiksa di Laboratorium Mikrobiologi Fa -

kultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. 

2 . Cara ke rja. 

2 . 1 . Pemupukan pada medium selektif. 

Potongan vesica urinaria diletakkan dalam mor­

tar kemudian dipotong kecil-kecil dan digerus sampai 

halus dengan penambahan pasir kwarsa . Vesica urina­

ria yang telah halus diambil dengan ~se lalu dipupuk 

pada plat agar darah yang sudah ditambah neomycin -

dan kanamycin. Kemudian ditempatkan kedalam exicator 

yang didalamnya sudah terdapat kapur dan lilin. Se­

belum exicator ditutup, lilin dinyalakan terlebih -

dahulu kemudian tutup exicator digeser dan sedikit­

diputar sampai nyala api dari lilin didalam exica -

tor padam . Sehingga diharapkan suasana didalam exi­

cator mengandung sedikit oksigen ( mikroaerophil i k ). 
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Exicator beserta isinya dimasukkan kedalam inkubator pada -

suhu 37°C selama 96 jam, koloni kuman yang tumbuh berbentuk 

bulat, cembung, jernih dan kecil. 

2.2. Pemeriksaan mikroskopis. 

2.2.1. Pemeriksaan preparat natif. 

Setelah koloni tumbuh pada plat agar da 

rah maka dari masing- masing koloni , kuman di 

ambil dengan mengunakan ~se dan diulaskan pa 

da gelas obyek yang sudah diberi aquadest . 

Kemudian ditutup dengan gelas penutup dan di 

periksa dibawah mikroskop dengan pembesaran-

1000 kali yang diberi minyak emersi . Tujuan­

pemeriksaan natif adalah untuk mengetahui 

bentuk dan pergerakan kuman . 

2.2.2. Pewarnaan Gram. 

Setelah pada pemeriksaan natif diketahui 

kuman tidak bergerak, berbentuk batang pan -

jang, maka sisa koloni yang diambil pada pe ­

meriksaan natif dapat dipergunakan lagi. 

Dengan mengunakan o'se kuman diambil dan diu­

laskan pada gelas obyek, kemudian difiksasi­

diatas api, lalu diwarnai dengan carbol gen­

tian violet selama 2 menit, zat warna dibu -

ang kemudian ditetesi dengan lugol selama 1-

menit, dilunturkan dengan alkohol aceton la­

lu secepatnya dicuci dengan air kran. Kemudi 

an preparat diwarnai dengan saffranin 2% se-
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lama 2 menit setelah itu dicuci dengan air kran dan dikering 

kan dengan kertas pengisap, lalu diperiksa dibawah mikroskop 

dengan pembesaran '1000 kali yang diberi minyak emersi. kuman 

Gram positif terlihat berwarna violet sedang Gram negatif 

berwarna merah. 

2. 3. Pemupukan pada nutrient broth. 

Fungsi pemupukan pada medium lnl adalah untuk -

memperbanyak kuman , dengan mengunakan ase sisa kolo­

ni dari pemeriksaan natif dan pewarnaan Gram diambil 

untuk dipupuk pada nutrient broth . Setelah dipupuk,­

medium dikocok -pelan- pelan kemudian tabung-tabung 

nutrient broth yang sudah dipupuk dengan kuman dima­

sukkan kidalam exicator untuk diinkubasikan pada su­

hu 37°C selama 72 jam . Pada medium ini Erysipelothrix 

rhusiopathiae akan membentuk awan tipis dan merata -

sedang pada dasar tabung terbentuk sedikit endapan . 

2 . 4 . Uji biokimiawi. 

Pada uji ini digunakan antara lain triple sugar 

iron agar, medium semi solid, medium nitrat, media 

Methyl Red - Voges Proskauer, glukosa, galaktosa, 

laktosa, mannosa , sukrosa, maltosa , xylosa, ara~ino ­

sa dan inulin . 

2 . 4.'1. Uji gula-gula . 

Dengan mengunakan pipet steril koloni ku 

man yang sudah ditanam pada nutrient broth 
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dihisap dengan karet dan diteteskan kedalam masing-masing -

tabung gula-gula sehanyak 3 tetes, kemudian dikocok perla -

han-lahan supaya suspensi kuman tercampur dengan baik dan -

diinkubasikan selama 48 jam pada suhu 37°C. Bila kuman rnem­

fermentasika n gula -gula menjadi asam maka media akan beru -

bah dari warna merah menjadi kuning . 

2. 4 . 2. Uj i pada triple sugar iron agar. 

Fada me d ium ini suspensi kuman diteteskan seba 

nyak 1 tetes dan de ngan mengunakan needl e ditusuk 

ka n secara tegak lurus sampai kedasar dari medium 

i j i . Kemudian diirucubasikan pada suhu 37°C selama 

96 jam , u j i ini bertujuan untuk mengidentifikasi­

kuma n yang mampu memfer mentasikan glukosa , lakto­

s a , sukrosa serta kema mpuan membentuk gas dan hiQ 

rogen sulfida yang di tandai denga n \varna hi tam pa 

da medium. 

2 .4. 3 . Uji pada semi solid. 

Pada medium ini juga suspensi kuman diteteskan 

s ebanyak 1 tetes dan ditusuk tega k lurus sedalam-

3/4 bagian de ngan mengunakan neeT!le, kemudian di­

inkubasikan pada suhu 37°C selama 48 jam. Pemupu­

kan pada medium i n i adalah untuk mengetahui ada -

tidaknya pergerakan kuman dan pembentukan indol -

setelah pemberian reagen Kovacs. 

2.4 .4. Uji Ni trat. 

Pada medllimcair ini suspensi kuman diteteskan 

sebanyak 3 tetes, kemudian dikocok pela n-pelan -
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dan diinkubasikan pada suhu 37°0 selama 48 jam. Pengujian pa 

da medi um ini bertujuan untuk mengetahui apakah kuman mampu 

mereduks i nitrat me n j adi nitrit . Reaksi positif ditandai 

dengan pembentukan wa r na merah muda pada waktu penambahan 

asam sulfat pekat . 

2 . 4 . 5 . Uji Methyl Red - Voges Proskauer . 

Suspens i kuman sebanyak 3 tetes dimasukkan keda 

lam rnasing-masing tabung MR- VP dan dikocok pelan -

pelan, kemudian diinkubasikan pada suhu 37°0 sela ­

ma 48 untuk uji VP, sedangkan untuk uji MR 5 hari. 

Reaksi MR ini positif bila pada penambahan methyl ­

red timbul warna merah tua , uji MR bertu juan untuk 

mengetahui apakah pembentukan asam pada fermentasi 

dextrose kuat atau tidak . 

Sedangkan pada reaksi VF akan timbul warna merah -

muda sete lah ditambahkan alpha naftol dan kalium -

hidroksida 10% sama banyak . Uji VP bertujuan untuk 

mengetahui apakah kuman rnemproduksi acetyl methyl ­

carbinol da ri dextrose . 

2 . 4 . 6 . Uji Katalase . 

Suspensi kuman diteteskan pada obyek ge las seba 

nyak i tetes , kemudian dicampur dengan H2o2 i% sa ­

ma ba nyak dan diaduk dengan 6se . Reaksi positif di 

tandai timbulnya gelembung-gelembung gas . 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah d ilakukan pemupukan da n peme riksaan mikroskopis-

terhadap 30 s a mpel vesica urinaria bab i yang d ipotong di Ru 

mah Potong Hewan Pe g irian Kotamadya Surabaya d idapatkan ha-

sil sebaga i beri k ut 

1. Pe mupukan pada me d i um agar se lekt i f , p emerik s a a n mi k ros-

~op i s dan pemupukan pada n utrient b r oth d idapatka n ha sil 

s eperti pada tab e l 1 . 

Tabel 1 : Hasil pemupuka n pada medium a gar darah selektif, pemerik-

saan prepara t nat if, pewarnaan Gram dan pemupukan pada m~ 

dium nutrient broth dari vesica urinaria babi yang dipo -

tong di Rumah Fotong Hewan Fegirian Kotamadya Surabaya. 
------T------------------~-----------------------T - ----------------1 

!Nomer i--~~E!~~-~~!~~~---~~~~~E~~~~~E~~~~~~~~E~~i-~£~~~~-~~~------~ 
!sa mpel!bulat,halus,kecil,l natif ! Gram !awan tiois merata! I I 1-----------T-----------T • I 
i ------.i.~~~!!~!!!:'i_!!~E-.1~ EE ~ ~ i-E~E-~~:!:~ Li--E~~~:!: g __ ..i.~~!L ~!!!!~ E~ !L _ ---- ! 
I! 1. ! - ! - ! - ! - ! 

I J f I f I 

i 2. i + i + ! + ! - ! 
3. 
4. 

5. 
6. 
?. 
8. 
q. 

10. 
11. 
12. 

13. 
14. 
15. 
16. 

1?. 
18. 

1q. 
20. 

21. 
22. 
23. 
24. 

25. 
26. 

2?. 
28. 

29. 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 
+ 

+ 

+ 

+ 

+ + 

+ + 

+ + 

+ + 

+ + 

+ + 

+ + 
+ + 

+ + 

+ + 

+ + 

-~£:__~------------------~-----------~-----------
Jr: ,p·t•m·-r.r.T-.~~~ "'~- ~: . ~ "t .:r.~ · .~,..J-.-.. ~ ....... - '~'~" •f+"•.;t!)<p.( - ~Y.'I!\-k ..,. 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 
+ 

+ 

+ 
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Pada pernupukan agar darah selektif dan perneriksaan rnik -

roskop is yang terdiri dari perneriksaan preparat natif dan -

pewarnaan Gram, didapatkan ~2 sarnpel yaitu sampel norner 2,-

5, 7, 9, ~3, ~5, ~9, 2~, 22, 23, 27 dan nomer 28 diduga rneng 

andung Erysipelothrix rhusiopathiae ( tabel ~ ). Sedangkan-

pernupukan pada nutrient broth dari 12 sarnpel yang diduga pa 

da pernupukan agar selektif dan pemeriksaan rnikroskopis, te~ 

nyata hanya 9 s ampe l yaitu sampel norner 5, 9 , ~3, ~5, ~9,-

2~ , 22, 27 dan norner 28 menunjukkan ciri-ciri Ery§iP~lot_llrix 

rhusiopathiae, yang dapat rnernbentuk awan tipis merata diser 

tai sedikit endapan ( tabel 1 ) . 

2. Uji biokirniawi dilakukan terhadap 9 sampel yang diduga -

mengandung Erysipelothrix rhusiopathiae_ pada pernupukan -

d idalam nutrient broth dan didapatkan hasil seperti pada 

tabel 2. 

Tabel 2 · : Hasil uji biokimiawi 
t-------_":------,------~-----------------------------------1 
! . . . . . ! Nomer samnel !· 
1 Uj~ b~ok~m~aw~ 1 ---~---~----~----~----~~---,----,----,----, 
i-------~------i_2_i_~_i_12_i_12_i_1~-i-~1-i_gg_j_gz_j_g~-i 
I . . ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! 
!TSIA !a/£!a/£la/£ !a/£ !a/£ !a/£ !a/£ !a/£ !a/£ ! 
! ! ! ! ! ! ! ! ! ! 
! Gl uko sa··· ! + ! + I + ! + ! + ! _ ! + ! + ! + 
! I ! ! ! ! ! ! 
!Galaktosa + ! + ! + ! + ! + ! + + ! + ! -
! I ! I ! ! ! ! ! 
ILaktosa + ! + ! + I + ! + ! + ! + ! + ! + 
! ! ! I ! ! . ! ! ! 
!Mannosa - ! - ! - ! - ! - ! - ! ! - ! + 
! ! ! I ! ! ! ! ! 
!Sukrosa - ! - ! - I - ! - ! + ! _ ! - ! + 
! ! I I ! ! ! I ! 
!Maltose - ! - ! - I - ! - ! _ ! _ ! - ! + 
! I ! ! I ! ! ! 
!Xylose ! - - ! - I - ! - ! - ! + ! _ ! _ 
! ! I I ! ! ! ! ! 
!Arebinosa ! - I - ! - I - ! - ! - ! + ! _ ! _ 
' ! I I I ! ! ! ! ! 
!Inulin I - ! - I -- ! - ! - ! - ! • ! _ 
! I I I ! ! ! ! ! 
!Katelase ! - I - I - I - ! - I - ! - ! _ ! _ 
! ! I I I ! ! ! ! ! 
!Indol ! - I I - ! - ! - ! - ! - ! _ ! _ 
! ! I I I ! ! ! ! ! ! 
IMH/VP 1-/-1-/-1 -/-1 -/-! -/-! -/-! -/-! -/-! -/-! 
I I I ! I ! ! ! ! ! !' 
jiNitrat I - I - ! - I - I - I - ! - ! - ! - ! 
~--------------~---~---~----~----~~--~~----~----~----~----~ 
I Keterengen: positif (+) • memfermentasikan 

negatif (-) • tidak memfermentasikan 

a/£ • membentuk asam/membentuk H2s 
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Uji motilitas pada medium semi solid terhadap 9 sampel 

yang diduga mengandung Erysipelothrix rhusiopathiae, menun­

jukkan kuman tidak bergerak pada semua sampel. Sedangkan pa 

da uji biokimiawi yang lain terhadap 9 sampel, ternyata ha­

nya 7 sampel yaitu sampel nomer 5, 9, 13, 15, 19, 21 dan no 

mer 28 positif mengandung Erysipelothrix rhusiopathiae ( ta 

bel 2 ) • 

Menurut Galloway ( 1974 ) ada nya kuman Erysipelothrix­

rhusiopathiae pada babi sehat kemungkinan akibat infeksi 

ya ng ringan atau sembuh dari pe nyak it erysipelas. Hewan da­

pat juga tertular dari tanah ya ng terkontarninasi oleh kuma n 

tanpa rnenunjukkan gejala klinis, sehingga dapat rnenirnbulkan 

penyak it bila pertahanan tubuh hewan rnenurun karena adanya­

faktor-faktor predisposisi dan penyakit cacing. 

Adanya kuman Erysipelothrix rhusiopathia e didalarn tubuh 

babi yang sehat tidak selalu rnenirnbulkan gejala penyakit 

tergantung dari fa ktor-faktor seperti: keganasan kurnan, ke­

taha nan hewan terhadap infeksi oleh penularan ( subklinis ), 

pengaruh genetik dari hewan, adanya stress yang berhubungan 

dengan perubahan rnakanan ya ng rnendadak dan sanitasi yang j~ 

lek . Tetapi keganasan dari kurnan merupakan faktor yang ter­

penting ( Galloway, 1974; Blood et al, 1983 ). 

Karena umumnya peternakan babi diusahakan secara tradi 

sionil, dengan sanitasi dan rnakanan yang kurang diperhati -

kan akan dapat memperluas penyebaran kuman dari babi yang -

menderita kepada hewan lain juga manusia. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah dilakukan pemupukan dan identifikasi terhadap 

30 sampel vesica urinaria babi yang dipotong di Rumah Po -

tong Hewan Pegirian Kotamadya Surabaya, ternyata 7 dianta­

ra 30 sampel yang diperiksa ( 23,3% ) mengandung kuman Ery 

sipelothrix rhusiopathiae. 

Karena sampel diambil dari vesica urinaria babi yang 

dipotong di Rumah Potong Hewan Pegirian, berarti babi sam­

pel yang positif pernah menderita sakit atau menderita pe­

nyakit secara subklinis, sehingga sewaktu-waktu dapat seba 

gai sumber penularan. 

Adanya faktor predisposisi seperti penyakit cacingan­

dan kondisi tubuh yang menurun dapat menyebabkan timbulnya 

penyakit erysipelas, sehingga pemberian obat cacing perlu­

secara teratur, juga kondisi pada waktu pengangkutan babi­

perlu diperhatikan. 

Karena kurnan Erysipelothrix rhusiopathiae mempunyai -

ke taha nan yang tinggi terhadap pengaruh fisik maupun kirnia 

wi, sehingga pada daging yang diolah dengan cara penggara­

man, pengasarnan dan juga dengan cara diasap, kuman masih -

dapat hidup. Untuk menghindari infeksi oleh kuman Erysipe­

lothrix rhusiopathiae sebaiknya daging direbus terlebih du 

lu sebelum dikonsumsi. 

Untuk menangulangi pencemaran Erysipelothrix rhusio -

pathiae, dapat ditempuh dengan jalan memperbaiki sanitasi 
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lingkungan kandang terutama sistim drainase yang lancar. 

Lantai kandang harus terbuat dari bahan yang mudah dibersih 

kan, disamping itu juga faktor makanan harus diperhatikan. 

Bila makanan berasal dari sisa-sisa rumah makan agar dire -

bus terlebih dahulu sebelum diberikan. 

Karena erysipelas dapat menular pada manusia, sedang -

kan kejadiannya sering dihubungkan dengan lingkungan kerja 

penderita seperti penjual daging babi, peternak babi, peker 

ja rumah potong dan pekerja lain yang berhubungan dengan ba 

bi, dianjurkan untuk memakai sarung tangan dan sepatu karet 

serta membiasakan mencuci tangan dengan sabun atau desinfek 

tan setelah bekerja . 

21 

Pemberian vaksinasi pada anak babi mulai umur 5 - 8 

minggu juga pada induk babi dilakukan vaksinasi 3 - 4 ming­

gu sebelum me lahirkan, dengan mengunakan vaksin avirulent. 

Diberikan tunggal atau kombinasi dengan serum kebal, sehing 

ga diharapkan dapat membe rikan kekebalan pada anak babi yang 

akan dilahirkan nantinya sampai saat disapih ( Hogg, 1981;­

Blood e~l, 1983 ) . 

Hewan penderi ta erys ipelas dapat diobati dengan penic.il 

lin atau kombinasi dengan serum kebal, tetapi cara yang ter 

baik untuk menghindarkan penyebaran kuman Erysipelothrix 

rhusiopathiae kepada hewan lain, yaitu dengan jalan membu -

nuh hewan penderita. 
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BAB VI 

RINGKASAN 

Telah dilakukan pemeriksaan terhadap potongan vesica -

urinaria babi yang dipotong di Rumah Potong Hewan Pegirian 

Kotamadya Surabaya sebanyak 30 sampel. 

Hasil pemeriksaan laboratoris yang terdiri dari pemup~ 

kan pada medium agar selektif, pemeriksaan mikroskopis, pe­

mupukan pada medium nutrient broth dan uji biokimiawi dari 

sampel tersebut ternyata 7 diantara 30 sampel .C 23,3% ) 

mengandung Erysipelothrix rhusiopathiae . 

Penyebaran penyakit erysipelas hampir diseluruh dunia, 

kejadian di Indonesia diduga sejak tahun 1964 pada suatu pe 

ternakan di daerah Cibinong Kabupaten Bogar. Pramono dkk 

( 1979 ) berhasil mengiso l asi kuman Ervsinelothrix rhusio -

nathiae dari limpa babi yang d iduga mende rita erysipelas da 

ri peternakan babi di daerah Kapuk Jakarta Barat. Soeharso­

no dkk ( 19~0 ") melaporkan keja dian yang sama .di daerah Ka­

puk. Sulaiman dk..1c ( 1982 ) berhas il me ndapatkan 3 isolat 

Erysipelothrix rhusiopa thiae dari tonsil dan darah babi yang 

menunjukkan gejala · sakit dari Rumah Potong Hewan di Manado. 

Gejala klinis yang ditimbulkan ol eh penyakit ini ada 3 

bentuk, pada bentuk akut atau s eptil<:emi a babi dapat mati 

tanpa menun jukkan gejala klinis, bentuk ini biasanya terja­

di pada anak babi. Pada bentuk urtikarial atau "Diamond Skin 

Disease 11 ditandai dengan timbulnya bercak-bercak merah sam­

pai ungu didaerah tel inga, hidung, leher, perut dan bagian 
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dalam paha. Pada bentuk kronis ditandai dengan ada nya endo­

carditis pada ka tup jantung terutama katup mitralis dan da­

pat juga terjadi arthritis. 

Perubahan pa thologis anatomis yang tampak yaitu organ­

organ tubuh menga l ami pembendungan dan pembengkakan. Pada -

bentuk kroni s , terjadi penambahan jaringan ikat te r utama ka 

tup mitral is dan pada otot jantung tampak petechiae . Pada -

sendi ya ng terinfeksi terjadi proliferasi jaringan ikat, tu 

lang rawan pe rsendian seringkal i ter jadi penipisan dan hyp~ 

remia pada membrana synovial. 

Dia gnosa penyakit erysipelas dapa t berdasar~an gejala ­

klinis yaitu ada nya be rcak-bercak merah sampai ungu pada ku 

li t yang berbentuk seperti permata atau segi empat. Dia gno ­

sa yang paling tepat yaitu dengan jalan mengadakan isolasi­

dan identifikasi kuman penyebab, disamping itu juga dapat -

digunakan uji agglutinasi dan fluorescent antibodi tehnik . 

Tindakan penanggulangan terhadap erysipelas dilakukan­

dengan tindakan hygienis, misalnya memperbaiki sanitasi ling 

kungan kandang terutama sistim drainase , makanan dan minu -

man dijaga kebersihannya . 

Untuk pencegahan penyakit dilakukan vaksinasi pada anak 

babi mulai umur 5 - 8 minggu dan pada induk babi dil akukan-

3 - 4 minggu sebelum melahirkan, dengan mengunakan vaks in -

avirulen. Diberikan tunggal atau kombinasi dengan serum ke­

bal. 

Hewan penderita erysipelas dapat diobati dengan penicil 

lin atau kombinasi dengan serum kebal . 
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APPENDIX I 

Komposisi 

Agar darah selektif 

Infusion Beef Heart 

Bacto Tryptose 

So dium Chlorida 

Bacto Agar 

pH akhir 7,4 

500 g 

10 g 

5 g 

15 g 

1 . Ambil 40 gram dan dilarutka n dalam 1 liter aquadest. 

2. Disterilkan dalam autoclave 121°C selama 15 menit. 

3. Didinginkan sampai kira - kira 50°C kemudian ditambahkan 

5 - 1 0% darah domba, disamping itu juga ditambahkan ne 

o~ycin 100 milligram dan kanamycin 400 milligram . 

4 . Setelah larutan dik ocok kemudian secepatnya dituang ke 

dalam cawan petri k ira-kira 20 milliliter . 

5 . Diinkubasikan 24 jam untuk menguji sterilitas dan meng 

hilangkan uap kondensasi ( Anonymous, .tanpa tahun ; -

Merchant dan Packer, 1971 ; Pramono, 1979 ). 
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APPENDIX II 

Komposisi 

Nutrient Broth 

Meat Extract 

Pepton from Meat 

25 

3 g 

5 g 

1 . Ambil 8 gram dan dilarutkan dalam 1 liter aquadest pada 

pH 7. 0. 

2 . Dis terilkan dalam autoclave 121°C selama 15 menit . 

3. Dibagikan kedalam tabung reaksi steril masing-masing 10-

milliliter atau bisa juga dibagikan dulu kedalam tabung, 

kemudian disterilkan ( Anonymous, tanpa tahun ). 
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APPENDIX I II Triple Sugar Iron Aga r 

Ko mposisi Meat Extract 3 . 000 g 

Yeast Extract 3 .000 g 

Pep t on 20. 000 g 

Lac t o sa 10 .000 g 

Sucrosa 10 .000 g 

Glucosa 1 . 000 g 

Ammonium Iron (III) Citrat 0 . 500 g 

Sodium Chlorida 5 . 000 g 

Sodium ThiosulJat 0 . 500 g 

Phenol Red 0 . 024 g 

Agar- agar 12 . 000 g 

1 . Ambil 65 gram dan dilarutkan dalam 1 liter aquadest, ke ­

mudian dipana skan sampa1 mendidih . 

2 . Dibcgikan kedalam tabung reaksi masing- masing 5 millili­

ter . 

3 . Disterilkan dalam autoclave 121°C selama 15 menit, sebe­

lum mer.jadi dingin masing- masing tabung diletakkan miring 

( Anonymous , tanpa tahun ) . 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ISOLASI DAN IDENTIFIKASI ... DIDIK SAPTONO



27 

APPENDIX IV Media Gula - Gula 

Kornposisi Air Pepton 

Gula - Gula 

Phenol Red 

'100 ml 

2 g 

'1 ml 

'1 . Gula-gula dilarutkan dalam air pepton , setelah l arut sem 

purna kemud i an ditetesi phenol red . 

2 . Dibagikan kedalam tabung reaksi masing- masing 3 millili­

ter . 

3. Disterilkan dalam autoc lave '12'1°C selama '15 menit . 

4 . Media gula - gula didinginkan selama 24 jam untuk melihat 

ada t idaknya kontaminasi ( Anonymous, tanpa tahun ) . 
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APPENDIX V 

Komposisi 

Medium Semi Solid 

Tryptose 

Sodium Chlorida 

Agar-agar 

28 

5 g 

5 g 

4 g 

'1. Ambil '14 gram dan dilarutkan dalam '1 liter aquadest, ke­

mudian dipa naskan sampa i mendidih. 

2. Dibagikan kedalam tabung reaksi masing-masing 3 millili­

ter . 

3. Disterilkan dalam autoclave '1 2'1°C selama '15 men it ( Ano­

nymous, ta npa tahun ) . 
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APPENDIX VI 

Komposisi 

Med ium Nitrat 

Air Pepton 

Kalium Nitrat 

100 ml 

2 g 

1 . Kalium nitrat dilarutkan dalam air pepton sampai larut -

sempurna. 

2 . Dibagikan kedalam tabung reaksi masing-masing 3 millili­

ter . 

3. Disterilkan dalam autoclave 121 °C selama 15 menit ( Ano­

nymous, tanpa tahun ) . 

?9 
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APPENDIX VII Media Methyl Red - Voges Proskauer 

Komposisi Buffered Pepton 

Dipotassium Phosphate 

Bacto Dextrose 

7 g 

5 g 

5 g 

~ . Ambil ~7 gram dan dilarutkan dalam ~ liter aquadest. 

2 . Dibagikan kedalam tabung reaksi masing-masing 5 millili­

ter . 

3. Disterilkan dalam autoclave ~2~°C selama ~ 5 menit ( Ano­

nymous , tanpa tahun ) . 
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Gambar I Untuk membuat suasana mengandu ng sedi kit Oksigen, 

p l at agar darah d ile takkan dida lam exicator , dima 

na lilin dinyalakan terlebih dahulu . 

Gambar II Suasana didalam exicator dengan sedikit Oksigen 

tercapai , ditandai dengan padamnya lilin. 
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Garnbar III Pupukan Erys ipelothrix insidiosa pada Nutrient 

broth . 

Gambar IV Uji biokirniawi dari Erysipelothrix insidiosa. 
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